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ABSTRAK 

Sumitro/222015186/2019/Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Pelayanan Pajak terhadap 

Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan di Kecamatan Abab 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh kesadaran wajib pajak dan 

pelayanan pajak terhadap penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di 

Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) secara parsial dan simultan. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak dan pelayanan pajak terhadap 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan di Kecamatan Abab Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) secara parsial dan simultan. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah asosiatif. Sampel didalam penelitian ini mengunakan 99 sampel dengan bantuan rumus Slovin. 

Data yang digunakan adalah data primer. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier 

berganda dan uji hipotesis. Hasil dari penelitian ini adalah kesadaran wajib pajak dan pelayanan pajak 

berpengaruh secara simultan terhadap penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan 

(PBB-P2) di Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI). Sedangkan secara 

parsial kesadaran wajib pajak dan pelayanan pajak berpengaruh terhadap penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir (PALI).  

 

Kata kunci : Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Pajak, Penerimaan Pajak 
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yang selalu mencurahkan kasih sayang, perhatian dan senantiasa memberikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pajak bisa dikatakan merupakan sumber penerimaan negara yang 

memili tujuan yaitu untuk meningkatkan pembangunan nasional. Pajak 

memegang peranan yang sangat penting kepada pendapatan negara pada masa 

sekarang ini. Hal ini bisa terjadi dikarenakan pajak merupakan sumber yang 

pasti di dalam memberikan kontribusi kepada negara. Berhubungan dengan itu 

pentingnya pengelolaan pajak tersebut menjadi yang utama bagi pemerintah. 

Ada sebagian jenis pajak yang dapat dikenakan kepada masyarakat, salah 

satunya ialah merupakan Pajak Bumi dan Bangunan. Pajak Bumi dan 

Bangunanbisa dibilang merupakan salah satu faktor pemasukan bagi negara 

yang cukup menjanjikan terhadap pendapatan negara. Hal itu tidak lain 

dikarenakan objek pajak nya meliputi seluruh bumi dan bangunan yang ada 

didalam wilayah republik Indonesia. 

 Berdasarkan undang-undang No. 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi 

dan Bangunan sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang No. 12 Tahun 

1994 yang dimaksud dengan bumi adalah permukaan dan tubuh bumi yang ada 

di bawahnya. Sedangkan yang dimaksud dengan bangunan adalah konstruksi 

teknik yang ditanam atau diletakkan secara tetap pada tanah dan atau perairan-

perairan.Walaupun Pajak Bumi dan Bangunan dapat dikatakan sebagai salah 

satu sumber danayang potensial bagi pembiayaan negara, namun nyatanya 

pemungutan pajak masih sulit untuk dilakukan oleh negara. Hal ini 
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dikarenakan masih kurangnya kesadaran wajib pajak serta kurangnya 

kepercayaan masyarakat atau wajib pajak kepada administrasi pengelolaan 

pajak. 

Pajak Bumi dan Bangunan Pedesan dan Perkotaan (PBB-P2) 

merupakan pajak atas bumi dan atau bangunan yang dimiliki, dikuasai, dan 

atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau badan, kecuali kawasan yang 

digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan perhutanan dan pertambangan. 

(Mardiasmo, 2018:389). Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 

(PBB-P2) merupakan jenis pajak kabupaten/kota yang baru diterapkan 

berdasarkan UU No. 28 Tahun 2009. Strateginya pajak bumi dan bangunan 

tidak lain karena objek meliputi seluruh bumi dan bangunan yang berada dalam 

wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 

  Dasar pengenaan pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan 

(PBB-P2) adalah nilai jual objek pajak (NJOP).Nilai jual objek pajak (NJOP) 

adalah harga rata-rata yang diperoleh dari transaksi jual beli yang terjadi secara 

wajar didalam suatu wilayah.Besaran tarif Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan 

dan Perkotaan (PBB-P2) ialah 0,3% (nol koma tiga persen). Sedangkan NJOP 

sendiri didapatkan berdasarkan luas tanah dan bangunan.Adapun nilai jual 

objek pajak ditetapkan setiap tiga tahun sekali olehKepala Kantor Wilayah 

Direktorat Jendral Pajak atas Nama Mentri Keuangan dengan 

mempertimbangkan pendapat Gubernur/Bupati/Walikota (Pemerintah Daerah) 

setempat. Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan 

(PBB-P2) di KabupatenPALI wawenang pemungutanya diberikan kepada 
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Bupati selaku kepala daerah Kabupaten/Kota yang pelaksanaanya dilakukan 

oleh badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten PALI. Badan 

Pendapatan Daerah selanjutnya melakukan kordinasi dengan Kecamatan yang 

ada di Kabupaten PALI. Salahsatunya adalah Kecamatan Abab. 

 Peran aktif masyarakat dalam menunjang proses pembangunan daerah 

sangat diperlukan, khususnya wajib pajak. Masyarakat sebagai wajib pajak 

akan ikut memberikan iuran bagi daaerah dalam bentuk pajak. Tetapi dalam 

realisasinya pemungutan pajak masih sulit dilakukan oleh pemerintah. Oleh 

karena itu partisipasi masyarakat dalam membayar pajak merupakan impian 

pemerintah. 

 Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi dimana wajib pajak mengerti 

dan memahami arti, fungsi maupun tujuan pembayaran pajak kepada Negara. 

Dengan kesdaran wajib pajak yang tinggi akan memberikan pengaruh kepada 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang lebih baik lagi. (Siti Kurnia Rahayu, 

2017:191). 

 Wajib pajak yang memiliki kesadaran yang rendah akan cendrung 

untuk tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya atau akan melanggar 

peraturan perpajakan yang telah berlaku. Diperlukan kesadaran yang berasal 

dari diri wajib pajak itu sendiri mengenai pentingnya arti dan manfaat yang 

didapatkan dari pemungutan pajak tersebut, masyarakat juga harus menyadari 

bahwa kewajiban membayar pajak bumi dan bangunan bukanlah untuk pihak-

pihak tertentu, melainkan untuk melancarkan jalannya peran pemerintahan 

yang mengurusi segala kepentingan rakyat. 
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 Selain masalah kesadaran wajib pajak, juga diketahui  tentang 

kurangnya pelayanan yang diberikan oleh pegawai pajak dikarenakan tidak 

adilnya melakukan pelayanan bagi wajib pajak dan petugas kurang sigap 

terhadap keluhan yang di ajukan oleh wajib pajak, informasi yang diberikan 

masih kurang menyakinkan serta teknologi yang digunakan masih kurang 

memadai karena minimnya laptop yang dimiliki pegawai pajak. 

 Salah satu upaya yang seharusnya dilakukanuntuk meningkatkan 

kesadaran wajib pajak adalah caranyadengan memberikan pelayanan yang baik 

dan mudah dimengerti oleh wajib pajak. Pelayanan yang diberikan kepada 

wajib pajak merupakan pelayanan publik yang lebih diarahkan sebagai suatu 

cara pemenuhan kebutuhan masyarakat dalam rangka pelaksanaan peraturan 

perundang–undangan yang berlaku. Pelayanan pada wajib pajak memiliki 

beberapa tujuan untuk menjaga kepuasan wajib pajak yang kemudian 

diharapkan untuk bisa meningkatkan Kesadaran wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Jika pelayanan yang telah diberikan terhadap wajib 

pajak baik maka hal itu juga akan berdampak kepada penerimaan pajak untuk 

tahun–tahun berikutnya. 

 Menurut (Amin Ibrahim.2008:1) Pelayanan menyangkut sejumlah 

informasi yang diinginkan pelangan, tindakan yang sukar disentuh dan diukur 

secara eksak ukuran kepuasannya, sangat sensitive dan sukar diprediksikan 

kedepannya serta sangat tergantung juga pada nilai yang dianggap pantas oleh 

pelangan terhadap apa yang diterima atau dibayarnya. 
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 Jika dilihat dari kondisinya, masih banyak daerah – daerah yang masih 

rendah sumber penerimaan dari pajak bumi dan bangunan. Seperti halnya 

dengan pemerintahan daerah Kecamatan Abab, Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir (PALI), penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan 

Perkotaan(PBB-P2) masih belum maksimal.Pemerintah pada setiap tahunnya 

memiliki target dalam penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan 

Perkotaan (PBB-P2) sebagai sumber dari pendapatan daerah, tetapi pada 

kenyataannya tidak selalu target yang telah ditetapkan tersebut terealisasi 

dengan baik. Terkadang jugabisa di lihat didalam realisasi penerimaan Pajak 

Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) jauh dibawah target 

yang telah ditetapkan oleh Pemerintah. Berikut ini adalah data target 

Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2), 

realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan Perkotaan (PBB-P2) 

beserta jumlah Wajib Pajak Bumi dan Bangunan (PBB-P2) di  Kecamatan 

Abab yang didapatkan dari sumbernya yaitu Kecamatan Abab. Berikut adalah 

tabel rinciannya : 

Tabel 1.1 

Realisasi Penerimaan Pajak Bumi Bangunan P-2 

Kecamatan Abab Tahun 2015-2018 

(Dalam Satuan Rupiah) 

 

No 

 

Tahun  

 

SPPT  

 

Target 

 

Realisasi 

Persentase 

(%) 

1 2015 8.105 380.517.923 215.546.007 56.6 

2 2016 8.136 402.599.535 223.185.326 55.4 

3 2017 8.258 442.944.827 256.235.944 57.8 

4 2018 8.276 441.183.481 48.984.509 11.1 

Sumber: Kantor Camat Abab Tahun 2019 
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 Berdasarkan table 1.1 Bahwa realisasi penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PB-P2)di Kecamatan Abab tahun 2015-

2018 tidak ada yang mencapai target yang telah ditetapkan.dilihat dari 

persentase di tahun 2015 sebesar 56.6%, ditahun 2016 mengalami penurunan 

dengan persentase 55.4%, dan ditahun 2017 mengalami kenaikan dengan 

persentase sebesar 57.8%.serta di tahun 2018 mengalami penurunan dengan 

persentase 11.1%. maka bisa dilihat berdasarkan persentase tersebut masih 

banyak wajib pajak yang belum taat ataupun belum membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten PALI. 

 Imam Oktafiyanto dan Dewi Kusuma Wardani (2015) Hasil penelitian 

Menunjukan bahwa   Pemahaman   wajib   pajak, kesadaran  wajib  pajak,  

pelayanan fiskus  secara  simultan  berpengaruh positif   terhadap kepatuhan 

wajib pajak  bumi  dan  bangunan  di  Kota Yogyakarta.  

 Renando Syaiful (2016) Hasil penelitian ini menunjukkan Kesadaran 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan WP PBB di Kec. Koto Tangah Kota 

Padang, Administrasi pajak dan Sanksi Pajak berpengaruh signifikan positif 

terhadap Kepatuhan WP PBB di Kec. Koto Tangah 

 Doni Sapriadi (2013) hasil penelitian menunjukan bahwa hasil 

penelitian menunjukan bahwa kualitas pelayanan pajak, sanksi pajak, dan 

kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dengan ini penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kesadaran 

Wajib Pajak dan Pelayanan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Bumi dan 

BangunanPedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Kecamatan Abab 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI)” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruhkesadaran wajib dan pelayanan pajaksecara parsial 

terhadap penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan 

(PBB-P2) di Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

(PALI)? 

2. Bagaimanakah pengaruh kesadaran wajib dan pelayanan pajak secara 

simultan terhadap penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan 

Perkotaan (PBB-P2) di Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir (PALI) ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian adalah  

1. Bertujuan untuk mengetahuipengaruh kesadaran wajib pajak dan pelayanan 

pajak secara parsial terhadap penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 

Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2)di Kecamatan Abab Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir (PALI). 
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2. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak dan 

pelayanan pajak secara simultan terhadap penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Kecamatan Abab 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI). 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

peneliti mengenai kesadaran wajib pajak dan pelayanan pajak terhadap 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) 

di Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI). 

2. Bagi Kecamatan Abab Kabupaten Pali 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 

pertimbangan serta memberikan masukan mengenai pentingnya Kesadaran 

Wajib Pajak dan Pelayanan Pajak terhadap penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Kecamatan Abab 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI). 

3. Bagi Almamater 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

ilmu pengetahuan dan wawasan serta dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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